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Oki mengatakan lonjakan
Kasus Covid-19 di Bantul
dari hari ke hari terdeteksi
berdasarkan screening massal
terhadap karyawan kesehatan
di berbagai layanan kesehatan,
mulai dari layanan kesehatan
pertama dan puskesmas serta
rumah sakit rujukan khusus
Covid-19.

Oki mengatakan tidak hanya
nakes, sebagian besar pasien
terkonfirmasi positif Covid-19
adalah OTG. Perawatan pasien
OTG pun, kata dia tidak semuanya
dilakukan di rumah sakit. Ada
yang di selter.

Oki menambahkan banyaknya
nakes yang terkonfirmasi
positif Covid-19 tidak terlalu

- berpengaruh. Kecuali layanan-

layanan tertentu yang mengharuskan
tutup sementara seperti yang
sudah dilakukannya penutupan
beberapa puskesmas selama dua
hari, selain itu dalam pelayanan
kesehatan masyarakat juga
diberlakukan sistem sif, sehingga
yang terkonfirmasi positif bisa
digantikan sementara dengan
petugas kesehatan lainnya.

Kasus Positif

Gugus Tugas penanganan
Covid-19 DIY mengumumkan
25 penambahan kasus positif
pada Jumat. Kabupaten Sleman
mendominasi penambahan ini
sebanyak 18 kasus. Sementara
sebanyak 28 kasus dinyatakan
sembuh dan satu kasus dilaporkan
meninggal.

Juru  Bicara Pemerintah
Daerah DIY untuk Penanganan

Covid-19, Berty Murtiningsih,
menjelaskan penambahan kasus
meliputi Kasus 1.144, laki-laki,
52, warga Moyudan, Sleman;
Kasus 1.145, laki-laki, --48,
warga Sedayu, Bantul; Kasus
1.146, perempuan, 58, warga
Banguntapan, Bantul; Kasus
1.147, laki-laki, 35, warga Mlati,
Sleman; Kasus 1.148, laki-laki,
62, warga Pakem, Sleman; dan
Kasus 1.149, laki-laki, 39, warga
Depok, Sleman.

Kasus 1.150, laki-laki, 59,
Milati, Sleman; Kasus 1.151,
perempuan, 28, warga Minggir,
Sleman; Kasus 1.152, perempuan,
21, warga Turi, Sleman; Kasus
1.153, laki-laki, 28, warga Tempel,
Sleman; Kasus 1.154, laki-laki,
31, warga Mlati, Sleman; Kasus
1.155, laki-laki, 53, warga Kraton,
Kota Jogja; Kasus 1.156, laki-
laki, 54, warga Sewon, Bantul;
Kasus 1.157, laki-laki, 52, warga
Mlati, Sleman; dan Kasus 1.158,
perempuan, warga Mergangsan,
Kota Jogja.

Kemudian, Kasus 1.159,
perempuan, 48, warga Gamping,
Sleman; Kasus 1.160, perempuan,
29, warga Kasihan, Bantul; Kasus
L.161, laki-laki, 71, warga Kalasan,
Sleman; Kasus 1.162, perempuan,
20, warga Mlati, Sleman; Kasus
1.163, laki-laki, 39, warga Depok,
Sleman; Kasus 1.164, laki-laki,
12; Kasus 1.165, perempuan,
32, keduanya warga Ngaglik,
Sleman. Kasus 1.166, laki-laki,
26, warga Batang, Jawa Tengah;
Kasus 1.167, perempuan, 40,
Warga Tempel, Sleman; dan
Kasus 1,168, laki-laki, 57, warga

Depok, Slemar, '
Riwayat setiap kasus meliputi
Kasus 1.144 dalam penelusuran,

Kasus 1.145 dan 1446 hasil
Screening karyawan ki n,
Kasus 1.147 pelaku perjala

dari Balikpapan, Kasus 1.148
pelaku perjalanan dari Kudus,
Kasus 1.149 pelaku perjalanan
dari Gorontalo, Kasus 1.150 hasil
tracing Kasus 1.026, Kasus 1.151-
1.154 hasil screening karyawan
kesehatan, Kasus 1.155 dalam
penelusuran, Kasus 1.156 hasil
tracing kasus positif, Kasus 1.157
hasil screening masyarakat umum.
Kasus 1.158 hasil tracing Kasus
934, Kasus 1.159 hasil

screening karyawan kesehatan,
Kasus 1.160 dan 1.161 dalam
penelusuran, Kasus 1.162 pelaku
perjalanan  dari  Banyumas,
Kasus 1.163 dalam penelustiran,
Kasus 1.164-1.165 hasil tracing
Kasus 878, Kasus 1.166 pelaku
perjalanan dari Batang, Kasus
1.167 hasil tracing Kasus 912,
Kasus 1.168 hasil tracing kasus
positif. “Laporan penambahan inj
berdasarkan pemeriksaan pada
276 sampel dari 266 orang,”
ujarnya.

Kasus 1.155 dilaporkan meninggal
dunia tanpa keterangan penyakit
komorbid. Kasus sembuh berdasarkan
domisilinya meliputi Sleman
25 kasus, kemudian masing-
masing satu kasus di Kota Jogja,
Kulonprogo dan Gunungkidul.
Dengan penambahan ini maka
total kasus positif DIy menjadi
sebanyak 1.163 kasus, dengan
793 kasus telah sembuh dan
32 kasus meninggal.
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PERSEBARAN CoviD-19
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BANTUL—Jumlah tenaga kesehatan
(“a!iﬁs\ vang terkonfirmasi positif
Covid-19 di Bantul terus bertambah,
Hingga Jumat (21/8), sudah ada 121
nakes di Bantul positif Covid-19.
Keseluruhan nakes yang positif itu
terdata sejak April hingga kemarin.

“Sampai hari ini [hari ini] ada 121
nakes yang positif. Semua orang
tanpa gejala,” kata Juru Bicara
Percepatan Penanganan Covid-19
Bantul, Sri Wahyu Joko Santoso,
Jumat.

Oki, panggilan akrab Sri Wahyu
Joko Santoso menambahkan dari

| .’!21 Tenaga Kesehatan di Bantul
rpapar Covid-19

121 nakes yang positif tersebut tidak
hanya berasal dari puskesmas, tetapi
juga rumah sakit baik negeri maupun
swasta di Bantul.

Meski ada nakes yang positif,
pelayanan kesehatan di
Bantul dipastikan tidak
terpengaruh. Banyak
puskesmas maupun
rumah sakit menerapkan
sif, agar pelayanan kesehatan tetap
berjalan. “Jadi secara global enggak
ada masalah,” kata OKki.

Terkait dengan karantina untuk nakes
yang positif, Oki mengungkapkan
sejaul ini tidak ada kendala, Pasalnya,
nakes yang positif tersebut rata-
rata karantina secara mandiri. Tak

FWASPADA
CORONA

hanya selter yang telah disediakan,
karantina juga dilakukan secara
mandiri oleh rumah sakit rujukan
Covid-19.

“Seperti di PKU dan RSPS [Rumah
Sakit Panembahan
Senopati| yang punya
ruangan sendiri dan
diperuntukkan khusus
untuk karyawannya
sendiri,” kata OKi.

Ada dua selter yang sudah
disiapkan dan sudah terisi, yakni
Selter Gedung Semaul Sumbermulyo
Bambanglipuro dengan kapasitas
15 orang, dan seltef Unit Pelaksana
Teknis Dinas Balai Pengembangan
Sumber Daya Manusia Pertanian

(UPTD BPSDMP) Dinas Pertanian DIY
di Panggungharjo, Sewon, Bantul.
Oki mengatakan selter di BPSDM
mampu menampung 25 orang.
Sementara \yang dirawat di
Rumah Saldt\gpggg‘an Khusus
Covid-19 (RSLKC) banglipuro
ada sekitar 30-an orang. Sisanya
pasien Covid-19 dirawat di beberapa
rumah sakit rujukan khusus
Covid-19. “RS Lapangan Khusus
Covid-19 Bambanglipuro sudah limit.
Sebenarnya kapasitas 50 orang.
kalau diisi semua maksimal 40
orang, karena 10 ruangan lainnya

untuk cohorging,” ucap OKki.
"\ » Halaman 6

Instansi

Nilal Berita

Sifat Tindak Lanjut

1. Dinas Kesehatan

Netra

Biasa Untuk Diketahui

Y ogyakarta, 13 Agustus 2026
Kepala

lg. Trihastono, S.Sos. MM
NIP. 19690723 199603 1 005



http://www.tcpdf.org

